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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dunia usaha selalu mengalami kemajuan dari tahutaliken. Pada masa
sekarang ini, pemerintah Indonesia sedang giatypat melaksanakan
pembangunan di segala bidang, pembangunan tidajkahdiaksanakan oleh
pemerintah, tetapi juga oleh pihak swasta yang ak@mdorong timbulnya
industri-industri barang dan jasa. Dengan semaksapperkembangan ekonomi
dan tingginya tingkat pertumbuhan dunia usaha, aksngakibatkan juga
tingginya tingkat persaingan, yaitu persaingan yieigt dalam merebut pangsa
pasar dan konsumen. Oleh karena itu setiap perasatituntut untuk siap dalam
menghadapi persaingan tersebut.

Dengan semakin luasnya kegiatan perusahaan dan juamamu
pengetahuan dan teknologi, serta perkembangangteEmadnanusia yang semakin
canggih. Hal ini harus dimanfaatkan sebaik-baikmfah perusahaan untuk
mendapatkan hasil yang maksimal sesuai target yaditetapkan.
Ketidakmampuan dalam mengantisipasi keadaan linggwuryang berhubungan
dengan aktifitas perusahaan tersebut hanya akamgakibatkan kerugian bagi
perusahaan.

Banyak tujuan yang ingin dicapai oleh perusahd@amtaranya meliputi
profitabilitas, efisiensi, kepuasan dan pengembandaryawan, kualitas
produk/jasa untuk pelanggan, tanggung jawab saial hubungan atau nama

baik dengan masyarakat, kepemimpinan pasar serfangseingan usaha.



Disamping itu persaingan di kalangan dunia usafja gudah merupakan hal yang
lazim, terutama bagi perusahaan-perusahaan yaegise/danya persaingan
tersebut tentu menuntut perusahaan untuk senantiasgembangkan strategi
usahanya agar mampu menghasilkan produk yang bdegsgting dan memperoleh
pangsa pasar yang sebesar mungkin.

Dalam upaya pencapaian laba bagi suatu perusasalah, satu aktifitas
yang cukup memegang peranan penting adalah akiféajualan, karena dengan
adanya transaksi penjualan, perusahaan akan mdetpesomber pendapatan
yang diharapkan mampu membiayai segala kebutuharasipnal perusahaan.
Untuk dapat melaksanakan aktifitas penjualan dengaik maka diperlukan
perencanaan dan pengendalian penjualan yang bd&k Perencanaan dan
pengendalian adalah dua aspek yang saling berkdatariidak dapat dipisahkan
satu dengan yang lainnya. Karena perencanaan tgepgendalian akan
menyebabkan target yang ditetapkan tidak tercapmsara optimal, dan
pengendalian tanpa perencanaan hanya sia-sia KiadeRaada target yang jelas
yang ingin dicapai sehingga tidak jelas apa yamgshdikendalikan.

Perencanaan dan pengendalian atas penjualan dilakigéngan sasaran
untuk mencapai target penjualan yang diinginkaninggfa manajemen dapat
memperkirakan laba yang akan diperoleh dalam satioge tertentu. Salah satu
alat yang digunakan oleh manajemen dalam melakyb@rencanaan dan
pengendalian yaitu dengan anggatautget).

Anggaran penjualan merupakan salah satu anggaram tgapenting di

perusahaan, karena anggaran ini digunakan sebagadas pelaksanaan



penjualan. Jika pelaksanaan penjualan ini tidak bwka peningkatan laba yang
diinginkan perusahaan mungkin tidak tercapai. Tiedagam perolehan laba, ada
faktor yang juga ikut mempengaruhi, salah saturgiuykeberadaan besarnya
biaya operasional. Jika biaya operasional bis&aliteseefisien mungkin, maka
pencapaian target laba operasi pun akan maksinalinHterjadi karena pada
umumnya perusahaan beroperasi dengan tujuan unémperoleh laba yang
maksimal. Sedangkan salah satu komponen laba a@elathapatan dari hasil
penjualan. Bagi perusahaan, laba ini dapat menmdrekkntribusi yang besar dan
dapat digunakan oleh perusahaan untuk lebih memgegkan usahanya.

Skripsi ini diilhami oleh skripsi milik Mulyani Pgsrini Tahun 2004
program pendidikan akuntansi UPI dengan judul “Hgan realisasi anggaran
penjualan dengan pencapaian target laba operasippbdlasa Jejaring Wasantara
Periode tahun 2002-2003". Dengan adanya skripselert semakin menguatkan
hasil penelitian dalam skripsi ini bahwa realisasiggaran penjualan pasti
memberikan kontribusi pada pencapaian target lgleaasi dengan pertimbangan
faktor pada penggunaan biaya operasional. Selaifjuga diilhami pula dari
skripsi milik Herawati program pendidikan akuntansiPl dengan judul
“Pengaruh pelaksanaan anggaran biaya produksidiegshgencapaian laba kotor
pada MC Donalds Bandung”, kemudian dari skripsiikmiWiwin Nurhasanah
program pendidikan akuntansi UPI dengan judul “Asigl kebijaksanaan
penjualan secara kredit terhadap profitabilitasugenaan pada PT. INTI

(Persero)”



Sebagai lembaga yang juga berorientasi pada lat@ derganisir dan
dijalankan dengan baik, maka PT. INTI (Persero)akgtan kebijakan-kebijakan
manajerial untuk mengendalikan kegiatan perusabhgan berjalan secara efektif
dan efisien. Penelitian ini dilaksanakan di PT. INPersero) yang berbentuk
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak didaoig industri
telekomunikasi. Didapat data sebagai berikut :

Tabe 1.1

Fenomena Perusahaan
(Dalam jutaan)

Uraian 2000 2002
Anggaran penjualan Rp 435.043,80 Rp 652.304,60
Realisasi penjualan Rp 412.213,80 Rp 275.979,20
Biaya operasional Rp 62.081,72 Rp 90.256,10
Target laba operasi Rp 73.282,40 Rp 62.013,80
Pencapaian target laba Rp 17.251,40 Rp (8.394,70)
operasi

Berdasarkan data diatas maka data pada tahun 2@06asi penjualan
yang dicapai oleh PT. INTI sebesar Rp 412.213,83alhi menunjukkan bahwa
realisasi penjualan pada tahun tersebut tidak npan@nggaran penjualan yang
telah dianggarkan sebelumnya yaitu sebesar Rp 4380, dengan penggunaan
biaya operasional yang mencapai Rp 62.081,72.r5glapada tahun yang sama
laba operasi yang dianggarkan sebesar Rp 73.28d8a0dapat tercapai, dan laba
operasi yang tercapai pada tahun tersebut hanyssaeRp 17.251,40. Begitu
pula yang terjadi pada tahun 2002, bahkan terjadidian sebesar Rp 8.394,70.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarikukuntnelakukan
penelitian dengan judul “Kontribusi Realisasi Angga Penjualan dan Biaya

Operasional dalam Pencapaian Target Laba OperdaiB INTI (Persero)”



1.2 Rumusan Masalah
Anggaran penjualan merupakan salah satu anggarag panting di
perusahaan, karena tidak tercapainya anggarangb@mjyang telah ditetapkan
oleh manajemen dapat menyebabkan tidak tercapdarget laba yang telah
ditetapkan.
Untuk memudahkan dalam pembahasan penelitian imkampenulis
merumuskan masalahnya yaitu :
1. Bagaimanakah realisasi anggaran penjualan dan peagg biaya operasional
yang terjadi di PT. INTI (Persero).
2. Bagaimanakah pencapaian target laba operasi yamagditedi PT. INTI
(Persero).
3. Bagaimanakah kontribusi realisasi anggaran penjudds biaya operasional

dalam pencapaian target laba operasi di PT. IN&isgto).

1.3 Maksud dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Maksud Penédlitian

Maksud yang akan dicapai dalam penelitian ini @daintuk mengetahui
bagaimana kontribusi realisasi anggaran penjuaten lilaya operasional dalam

tercapainya target laba operasi pada PT. INTI @Pe)s

1.3.2 Kegunaan Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat bagi banyak

pihak, yaitu :



1. Kegunaan Teoritis
Yaitu kegunaan yang ada hubungannya dengan maiahkakuntansi
yang dipelajari. Penelitian ini diharapkan dapatnambah wawasan
dalam bidang akuntansi, khususnya yang berhubunigeagan materi
anggaran penjualan dan laba operasi. Juga dapadikdin sebagai
masukan atau kontribusi bagi dunia pendidikan pawiamnya.
2. Kegunaan Praktis
Yaitu kegunaan yang diharapkan dapat dirasakan: bagi
» Perusahaan : Diharapkan setelah mengetahui kositribealisasi
anggaran penjualan dan biaya operasional dalamaperan target laba
operasi ini, perusahaan akan lebih mampu dalam apanc¢arget laba
yang diinginkan dan mampu membuat anggaran penjyalag realistis
sehingga dapat membuat perusahaannya semakin lxenkgm
* Pihak Lain : Diharapkan setelah mengetahui konsribrealisasi
anggaran penjualan dan biaya operasional dalamapaian target laba
operasi ini, masyarakat luas dapat semakin mengkmi semakin

tertarik untuk lebih mengadakan penelitian lebitjua

1.4 Kerangka Pemikiran

Banyak faktor yang mempengaruhi kelangsungan hutp kelancaran
kegiatan suatu  perusahaan. Perusahaan pada umuseigu berusaha
meningkatkan laba usaha dengan jalan meningkatkarseto penjualan.

Manajemen perusahaan harus dapat mencapai targghale® yang telah



ditetapkan sebelumnya, oleh karena itu pengawasanpéngendalian sebagai
salah satu alat yang digunakan dalam anggaran Hmenar-benar dilakukan
dengan baik. Anggaran dibuat dengan teliti setetadmperhitungkan faktor
ketidakpastian untuk kemudian dilaksanakan. Sedaipagai alat perencanaan,
anggaran merupakan alat yang penting bagi pengandabinajemen.
Anggaran penjualan adalah salah satu anggaran pangng dalam
perusahaan, oleh karena itu penyusunan anggarajuajz@n memerlukan
perhitungan yang tepat dengan berbagai pertinbarfg@iah satu unsur sistem
pengendalian anggaran penjualan adalah estimagugiem yang realistis
berdasarkan analisis terhadap penjualan dimasaldallkeadaan pasar pada masa
Kini. Menurut Gleen A. Welsch et al (2000 : 147) :
Proses perencanaan penjualan adalah bagian pel@mgerencanaan dan

pengendalian laba karena :

* Menyediakan dasar bagi keputusan manajemen tep&@angsaran, dan

* Berdasarkan keputusan tersebut, merupakan pendel@&iarganisir untuk
pembuatan rencana penjualan yang menyeluruh.
Selanjutnya diuraikan pula tentang tujuan utamaaea penjualan, yaitu :

* Untuk mengurangi ketidakpastian tentang pendapitaasa datang,

e Untuk memasukkan kebijakan dan keputusan manajekedalam proses
perencanaan

* Untuk memberikan informasi penting bagi pembentuktemen lain dari
rencana laba yang menyeluruh, dan

e Untuk memudahkan pengendalian manajemen atas &egonjualan yang
dilakukan.

Selain proses penyusunan anggaran dan pelaksaaagamg harus

efisien, terdapat faktor lain sebagai pendampimgyaga ikut mendukung dalam

pencapaian laba yang maksimal yaitu adanya penggub&ya operasional.



Penggunaan biaya operasional yang semakin efiggm semakin meningkatkan
hasil laba yang diperoleh oleh perusahaan. Makgalagerasional ini memiliki
kontribusi yang cukup besar dalam perolehan labangping realisasi penjualan
yang tentunya juga harus melebihi anggarannya.

Salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh suatwgadraan adalah
memperoleh laba yang sebesar-besarnya dengan nmatkggusunber daya dan
sunber dana yang tersedia. Sedangkan salah sawark memperoleh laba
adalah dengan melakukan transaksi penjualan. Setelsil penjualan dikurangi
dengan harga pokok penjualan dan biaya operasiorata selisihnya disebut
laba. Hal itu menunjukkan bahwa bagi beberapa pbaan, aktifitas menjual
menjadi aktifitas yang penting dan perlu mendapagerhatian khusus.

Untuk dapat mencapai laba yang diharapkan dipemlykangelolaan yang
baik dalam penjualan, sehingga anggaran penjuatarg \telah dibuat oleh
manajemen dapat tercapai. Hal tersebut akan teddrarealisasi penjualan yang
dicapai, apakah sesuai dengan anggaran penjualaniddk. Menurut M. Nafarin
dalam “Penganggaran Perusahaan” mengemukakan demeatingnya anggaran
penjualan sebagai dasar penyusunan bagi angganan yaitu “Penjualan
merupakan ujung tombak dalam mencapai tujuan peaasamencari laba yang
maksimal. Oleh karena itu, anggaran penjualan disugrlebih dahulu dan
merupakan dasar dalam penyusunan anggaran lainRgaitingnya anggaran
penjualan dikemukakan pula oleh M. Munandar yangnyatkan bahwa
“...Anggaran penjualan berguna sebagai dasar pengnssemua anggaran dalam

perusahaan, sebab bagi perusahaan yang menghadapi ljersaing, anggaran



penjualan harus disusun paling awal daripada semggaran yang lain, yang ada
dalam perusahaan.” Sehingga dapat dibayangkanakédiiget penjualan yang
telah dituangkan dalam anggaran penjualan tercapka target laba yang telah
ditetapkanpun akan lebih mudah tercapai.

Dari uraian di atas tampak bahwa realisasi anggeeajualan dan biaya
operasional mempunyai kontribusi dalam pencapasaget laba operasi, yang

dapat digambarkan secara skematis berikut ini :

Realisasi

Anggaran
Penjualan Pencapaian Target
/ Laba Operasi

Gambar 1.1
Paradigma Penelitian

Biaya Operasional

1.5 Asums dan Hipotesis
151 Asums
Suatu penelitian memerlukan asumsi yang akan mietijikdtolak dalam

menemukan jawaban atas permasalahan yang diteatam hal ini Winarno
Surakhmad menjelaskan pengertian asumsi sebagjaitoer
“sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannyariia oleh penyelidik, bahwa
setiap penyelidik dapat merumuskan anggapan deamag Yerbeda. Seorang
penyelidik mungkin meragukan sesuatu anggapan dasay oleh orang lain
diterima sebagai kebenaran.”

(dalam Suharsimi Arikunto,2002 : 58)

Dalam penelitian ini penulis menetapkan asumsieyagai berikut :

1. Perusahaan yang diteliti menerapkan sistemtaksnsesuai dengan PSAK.



2. Selama penelitian berlangsung kegiatan perusatiaaggap normal, tidak ada
perubahan kebijakan yang dapat mempengaruhi anggdan biaya

operasional.

152 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap semmunasalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian tdiagatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan (Sugiyono 2003 : 70) Hipotesssupakan pernyataan peneliti
tentang hubungan antara variabel-variabel dalanelp@m. Dengan kata lain,
hipotesis merupakan jawaban sementara yang disoklm peneliti kemudian
diuji kebenarannya melalui penelitian.

Maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian dalah :

“‘Realisasi anggaran penjualan dan biaya operasiorehiliki kontribusi

dalam pencapaian target laba operasi pada PT.(R&rsero).”



